
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Sesudah melakukan asuhan kebidanan pada anak A dengan kasus 

keterlambatan bicara, sosialisasi, dan kemandirian dengan menggunakan 

pendekatan manajemen kebidanan terhadap An. A di Tk Aisyiyah, 

Wonokarto,Sekampung, Lampung Timur hasilnya : 

Melakukan pengkajian pada Anak A dengan kasus keterlambatan bicara, 

sosialisasi, dan kemandirian 

1. Pengkajianmenggunakan KPSP form 54 bulan didapatkan hasil 

jawaban “Tidak” = 3 maka perkembangan An. A adalah gangguan tiga 

keterlambatan yaitu keterlambatan bicara, sosialisasi dan kemandirian 

pada An. A. Menyusun diagnosa kebidanan sesuai dengan prioritas 

pada Anak A dengan kasus Keterlambatan bicara, sosialisasi, dan 

kemandirian. 

2. Diagnosa kebidanan sesuai dengan prioritas : An. A dengan 

perkembngan gangguan keterlambatan, pada aspek keterlambatan 

bicara, kemandirian, dan sosialisasi. Merencanakanan asuhan 

kebidanan Anak A dengan kasus Keterlambatan bicara, sosialisasi, dan 

kemandirian.  

3. Merencanakanan asuhan kebidanan Anak A dengan kasus 

Keterlambatan bicara, sosialisasi, dan kemandirian yaitu : pemeriksaan 
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kesehatan rutin dan stimulasi tumbuh kembang secara terus menerus 

baik oleh nakes dan keluarga dengan kujnungan dilakukan empat kali. 

4. Melaksanaan asuhan kebidanan Anak A dengan kasus Keterlambatan 

bicara, sosialisasi, dan kemandirian. Melaksanaan asuhan kebidanan 

Anak A dengan kunjungan dilakukan empat kali pada tanggal 24 

februari 2020, 05 maret 2020, 17 maret 2020 dan dilakukan evaluasi 

tanggal 24 maret 2020 dengan melakukan pemeriksaan anak A harus 

dilakukan stimulasi secara rutin dengan cara mengajarkan anak untuk 

percaya diri berbicara di depan umum, mengajarkan anak untuk 

bergabung dengan teman-teman lainnya, dan mengajarkan anak untuk 

selalu mandiri. 

Melakukan evaluasi asuhan kebidanan yang telah dilakukan pada Anak 

A dengan kasus Keterlambatan bicara, sosialisasi, dan kemandirian 

5. Dilakukan evaluasi tanggal 24 maret 2020. Didapatkan an.A 

mengalami perubahan dari KPSP yang awalnya TIDAK=3 menjadi 0. 

Menganjurkan ibu untuk tetap memantau anak walau tanpa 

pendampingan dan menunggu pemeriksaan ulang 6 bulan mendatang 

oleh pihak puskesmas.  

 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah  

Berdasarkan hasil oservasi selama di lapangan, semua para guru sudah 

cukup baik dalam mendidik. Kedepannya diharapkan dapat meningkatkan 
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lebih baik dan mempertahankan untuk mendidik anak agar dapat 

melakukan pertumbuhan perkembangannya sesuai usia. 

2. Bagi Institusi 

diharapkan dapat menambah kepustakaan di Prodi Kebidanan Metro serta 

sumber referensi, dokumen, dan bacaan bagi mahasiswi Prodi Kebidanan 

Metro tentang Tumbuh Kembang anak agar lebih mudah untuk mencari 

daftar pustaka. 

3. Bagi Keluarga 

diharapkan kepada keluarga lebih memperhatian pertumbuhan dan 

perkembangan si buah hatikarena di masa ini (golden period) pertumbuhan 

dan perkembangan sangat menentukan masa depan anak.  

4. Bagi Pelaksana asuhan Selanjutnya  

Diharapkan dapat tetap meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam melakukan asuhan kebidanan kepada klien. Dalam menghadapi 

pasien harus lebih menguasai teori, praktik sehingga asuhan yang 

diberikan berkualitas dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. 


